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ABSTRAK

Nama : Ahmad Thsan Hanif
Program Studi : Pendidikan Kedokteran

Judul : Perbedaan Waktu Reaksi RDT dan ANT Pre-Post Minum Kopi
Bengkulu Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Waktu reaksi merupakan selang waktu antara penyajian stimulus dan
inisiasi respon. Waktu reaksi seseorang berhubungan erat dengan sistem saraf.
Waktu reaksi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah obat
stimulan. Kafein merupakan senyawa yang bersifat stimulan dan secara alami
ditemukan pada tanaman kopi, yang dapat mempengaruhi waktu reaksi melalui
mekanisme-mekanisme fisiologisnya. Salah satu mekanisme fisiologis kafein
adalah mobilisasi kalsium intraselular. Waktu reaksi dapat digunakan sebagai
indikator apakah tingkat kewaspadaan seseorang dalam keadaan baik atau tidak,
dilihat dari waktu yang dibutuhkaan untuk merespon stimulus yang diberikan.
Jika waktu reaksi seseorang lambat maka dapat disimpulkan bahwa orang tersebut
sedang dalam keadaan tidak waspada. Waktu reaksi dapat diukur dengan
melakukan Ruler Drop Test dan Attention Network Test. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan waktu reaksi yang diukur menggunakan Ruler Drop
Test dan Attention Network Test sebelum dan setelah diberi minum kopi pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental
dengan desain one group, pre-test, post-test dengan menggunakan data primer
dari hasil pengukuran mahasiswa fakultas kedokteran dengan besar sampel
sebanyak 30 sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel
penelitian ini diambil dengan cara total sampling. Hasil uji statistik didapatkan
peningkatan waktu reaksi 30 menit setelah meminum kopi, baik dengan metode
pengukuran Ruler Drop Test (p=0,0001) maupun Atrention Network Test
(p=0,006). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan waktu reaksi
pada mahasiswa, 30 menit setelah meminum kopi.

Kata kunci: Waktu reaksi, Kopi, Kafein
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ABSTRACT

Name : Ahmad Thsan Hanif
Study Program : Medical Education
Title : Differences in Reaction Time Measured Using RDT and

ANT Pre-Post Drinking Bengkulu Coffee In Students Faculty of Medicine

Reaction time is the time interval between the presentation of the stimulus and the
initiation of the response. The timing of a person's reaction is closely related to the
nervous system. Reaction time can be affected by several factors one of which is a
stimulant drug. Caffeine is a stimulant compound and naturally found in coffee
plants, which can affect reaction time through its physiological mechanisms. One
of the physiological mechanisms of caffeine is intracellular calcium mobilization.
Reaction time can be used as an indicator of whether a person's alertness level is
in good condition or not, judging from the time required to respond to the given
stimulus. If someone's reaction time is slow then it can be concluded that the
person is in a state of not alert. Reaction time can be measured by performing
Ruler Drop Test and Attention Network Test. This study aims to determine the
difference reaction time measured using Ruler Drop Test and Attention Network
Test before and after being given coffee to the students of the Faculty of
Medicine. This research type is quasi experimental with one group design, pre-
test, post-test by using primary data from result of measurement of medical
faculty student with big sample counted 30 samples which have fulfilled inclusion
and exclusion criteria. The sample of this research is taken by total sampling. The
result of statistic test showed an increase of reaction time 30 minutes after
drinking coffee either by Ruler Drop Test (p = 0,0001) and Attention Network
Test (p = 0,006). So it can be concluded that there are differences in reaction time
at the university students, 30 minutes after drinking coffee.

Keywords: Reaction time, Coffee, Caffeine
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kopi merupakan minuman yang terbuat dari biji tanaman coffea sp. yang
dipanggang dan digiling menjadi serbuk lalu direbus. Produksi kopi di Indonesia
didominasi oleh kopi robusta (Coffea canephora) dan kopi arabica (Coffea
arabica) dimana 80% luas areal pertanaman kopi indonesia merupakan jenis kopi
robusta (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Kandungan utama minuman kopi
adalah kafein, yaitu senyawa alkaloid dari tanaman coffea sp. yang berfungsi
terutama sebagai stimulan sistem saraf pusat.

Kafein merupakan senyawa Methylxanthine yang secara alamiah ditemukan
pada beberapa jenis tumbuhan dari genus coffea dan diolah menjadi minuman
kopi menggunakan biji tanaman yang telah dipanggang dan digiling menjadi
serbuk serta juga dapat digunakan sebagai agen farmakologis. Efek kafein yang
paling menonjol adalah sebagai stimulan untuk sistem saraf pusat, meningkatkan
kewaspadaan dan menimbulkan agitasi. Kafein juga dapat membuat otot polos
relaksasi, meningkatkan denyut jantung, meningkatkan diuresis, dan dapat dipakai
untuk mengatasi beberapa jenis sakit kepala (PubChem Compund Database,
2017).

Selain mempengaruhi kinerja kognitif, kafein juga meningkatkan persepsi
kewaspadaan dan kesadaran (Greenberg, et.al, 2007). Penggunaan kafein untuk
menjaga agar tetap dalam keadaan sadar dan waspada sudah menjadi kebiasaan
vang lama. Kopi merupakan minuman yang paling populer setelah air dan
dikonsumsi di seluruh dunia dengan jumlah konsumsi harian berkisar 1.6 milyar
cangkir (Cappelletti S, 2015).

Kafein adalah senyawa yang dapat menstimulasi sistem saraf pusat untuk
meningkatkan kewaspadaan dan kesadaran. Waktu reaksi dapat digunakan sebagai
indikator apakah tingkat kewaspadaan seseorang dalam keadaan baik atau tidak,
dilihat dari waktu yang dibutuhkan untuk merespons stimulus yang diberikan.

Waktu reaksi merupakan jeda antara onset suatu sinyal (stimulus) dan

inisiasi respon gerak (Magill, 1998). Waktu reaksi adalah salah satu parameter
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fisiologi yang penting untuk mengetahui seberapa cepat respon motorik seseorang
terhadap suatu stimulus (Ritesh K, 2012).

Salah satu metode untuk mengukur waktu reaksi adalah dengan
menggunakan Ruler Drop Test (RDT), yaitu dengan cara menjatuhkan penggaris
secara vertikal sejajar dengan ibu jari dan telunjuk dalam posisi terbuka, lalu
peserta menangkap penggaris yang dijatuhkan secepat mungkin. Metode lain
untuk mengukur waktu reaksi adalah menggunakan aplikasi Attention Network
Test (ANT), yaitu suatu aplikasi untuk mengukur atensi dan tingkat waktu reaksi.

Pada hasil penelitian Church ef. al. (2015) dengan judul The Effect of an
Acute Ingestion of Turkish Coffee on Reaction Time and Time Trial Performance,
didapatkan hasil berupa peningkatan konsentrasi plasma dalam darah yang
signifikan (p=0.023) 30 menit setelah meminum kopi. Peningkatan plasma
tersebut berdampak positif pada hasil tes waktu reaksi berupa peningkatan yang
signifikan berdasarkan jumlah rata-rata ketepatan tombol yang ditekan dalam 60
detik, 30 menit setelah meminum kopi turki (85.1 + 11.7) dibandingkan dengan
setelah meminum kopi turki yang telah di dekafeinasi (82.0 + 13.7).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dilakukan uji perbedaan
waktu reaksi yang diukur menggunakan ruler drop test dan attention network test

sebelum dan setelah diberi minum kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah terdapat perbedaan waktu reaksi yang diukur menggunakan ruler
drop lest dan attention network test sebelum dan setelah diberi minum kopi pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui perbedaan hasil pengukuran waktu reaksi
menggunakan ruler drop test dan attention network test sebelum dan setelah

diberi minum kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui rerata waktu reaksi yang diukur menggunakan RDT

sebelum konsumsi kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.

. Untuk mengetahui rerata waktu reaksi yang diukur menggunakan RDT

setelah konsumsi kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

. Untuk mengetahui rerata waktu reaksi yang diukur menggunakan ANT

sebelum konsumsi kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.

. Untuk mengetahui rerata waktu reaksi yang diukur menggunakan ANT

setelah konsumsi kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

1.

Peneliti mendapat pengetahuan dan pengalaman penelitian di masyarakat
serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai
hubungan antara waktu reaksi dan kopi, serta hubungannya dengan kedua

metode pengukuran yaitu RDT dan ANT.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

masyarakat mengenai efek minum kopi terhadap waktu reaksi, baik positif

maupun negatif.
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1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul penelitian  Desain Hasil Perbedaan
Penelitian
Winda Pengaruh Eksperimental Ditemukan penurunan Lokasi
Aflita Rehidrasi Murni rerata waktu reaksi penelitian,
Dengan pada kelompok Waktu
Minuman minuman isotonik penelitian,
Isotonik (p=0.002). Kelompok Variabel
Terhadap minuman isotonik  penelitian.
Waktu Reaksi hanya ditemukan dari
keadaan sebelum
dehidrasi ke setelah
rehidrasi (p=0,005).
Ditemukan perbedaan
waktu reaksi yang tidak
bermakna  (p=0.059)
setelah rehidrasi antar
kelompok minuman
isotonik, air mineral
dan tanpa rehidrasi
(p=0.593)
Ismi Pengaruh Observasional Diperoleh hasil Lokasi
Mulyanti  Olahraga Aerob Analitik bermakna yaitu alerting penelitian,
Putri Rutin Terhadap p= 0.036, orienting p= Waktu
Atensi 0,042, conflict p= penelitian,
Mahasiswa FK 0,006. Variabel
UNDIP  Yang penelitian.
Diukur Dengan
Attention
Network Test
Taupan Pengaruh Eksperimental Diperoleh hasil Lokasi
Pramadika Bermain Video Murmni bermakna yaitu selama penelitian,
Game Tipe 30 menit yaitu  Waktu
First Person 37,00+28.24 milisekon penelitian,
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Shooter (p=0,004) dan selama | Variabel
Terhadap jam yaitu 35.88+15,61 penelitian.
Waktu Reaksi milisekon (p<0,001)
Yang  Diukur
Dengan
Attention
Nerwork Test
Egi Pengaruh Kuasi Ditemukan penurunan Waktu
Anugrah  Aktifitas Fisik Experimantal rerata waktu reaksi penelitian,
Ramadhan Intensitas setelah Jogging dengan Variabel
Sedang hasil yaitu rerata waktu penelitian.
Terhadap reaksi sebelum Jogging
Waktu  Reaksi 531,72 milisekon
Pada (p=0.329) dan rerata
Mahasiswa waktu reaksi setelah
Fakultas Jogging 496,69
Kedokteran milisekon (p=0.024)
Universitas
Muhammadiyah
Palembang
Tahun 2016
David D. The effect of an Experimental Konsentrasi kafein Waktu
Church acute ingestion Murni plasma secara penelitian,
of Turkish signifikan lebih tinggi Tempat
coffee on pada TC (kopi turki) penelitian,
reaction  time (p<0.001) pada Lokasi
and time trial pengukuran 30 menit Penelitian.

performance

pasca konsumsi kafein
(30+),
jarak Skm (PRE), dan
sesaat setelah lari Skm

(IP),
dengan DC (kopi turki

sebelum  lari

dibandingkan

yang di dekafeinasi).

Tingkat energi lebih
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tinggi secara signifikan
pada 30+ dan PRE
untuk TC dibandingkan
dengan DC.
Kemampuan reaksi
tubuh  bagian  atas
(p=0.023) dan rasio
pertukaran respirasi
(RER) (p=0.019) lebih
tinggi secara signifikan
pada TC (85.1 £ 1.6
“tekan” dan 0.98 + 0.05
secara berurutan)
dibandingkan  dengan
DC (812 + 137
*tekan” dan 0.96 + 0.05

secara berurutan).
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